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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data 
Pada dasarnya bab ini memuat analisis data kualitatif dan kuantitatif hasil penelitian pada selurh pegawai yang bekerja di SMK IT Raudhatul Uluum. Data untuk kuantitatif dilakukan untuk mengetahui perbedaan kinerja guru antara motivasi kerja dan tingkat pendidikan.Pengolahan data dilakukan berdasarkan prosedur penelitian sesuai dengan desain penelitian yang telah diuraikan di BAB III sebelumnya. Data yang diolah hasil tes awal, tes akhir, dan angket sikap pekerja.

4.1.1 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir
1. Sampel eksperimen diberikan tes awal dan tes akhir

Tujuan diberikannya tes awal adalah untuk mengetahui kemampuan awal semua pegawai yang bekerja di SMK IT Raudhatul Uluum. Sesudah diberikan tes awal semua pegawai diberikan bimbingan dan setelah itu diberikan tes akhir untuk mengetahui kinerja guru yang diberi perlakuan motivasi kerja dan tingkat pendidikan dengan diberikan soal. Soal tes awal dan tes akhir terdapat 3 soal tes dengan skor tiap soal berjumlah 4, sehingga skor maksimal berjumlah 12. Setelah dilakukan pengolahan data hasil tes awal dan tes akhir, diperoleh skor terendah, skor tertinggi, dan skor rata-rata () seperti tercantum dalam Tabel 4.1 berikut.
Tabel IV. 1
 Statistik Deskriptif Tes Awal dan Tes Akhir
Kinerja Guru
	Pengaruh
	Tes Awal
	Tes Akhir

	
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Skor Rata-rata
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Skor Rata-rata

	motivasi kerja
	0
	7
	3.31
	5
	10
	8,26

	tingkat pendidikan
	4
	6
	4,63
	8
	10
	9,84



Nilai total tes awal untuk pekerja yang diberi pengaruh motivasi kerja terdiri dari 19 pekerja dengan rata-rata hitungnya 3.31. Nilai tertinggi adalah 7 dan nilai terendahnya adalah 0. Sedangkan nilai total tes awal untuk pekerja yang diberi pengaruh tingkat pendidikan terdiri dari 19 pekerja dengan rata-rata hitungnya 4,63. Nilai tertinggi adalah 6 dan nilai terendahnya adalah 4. 
Nilai total tes akhir untuk pekerja yang diberi pengaruh motivasi kerja dengan rata-rata hitungnya 8,26. Nilai tertinggi adalah 10 dan nilai terendahnya adalah 5. Sedangkan nilai total tes akhir untuk pekerja yang diberi pengaruh tingkat pendidikan dengan rata-rata hitungnya 9,84. Nilai tertinggi adalah 10 dan nilai terendahnya adalah 8. 
Sehingga skor rata-rata tes awal pekerja yang diberi pengaruh motivasi kerja lebih rendah dari pekerja yang diberi pengaruh tingkat pendidikan, akan tetapi perbedaanya tidak terlalu besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh motivasi kerja lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh tingkat pendidikan.
2. Data Indeks Gains kinerja guru dengan pengaruh motivasi kerja dan  tingkat pendidikan
Untuk mengetahui kinerja guru sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada motivasi kerja dan tingkat pendidikan maka dilakukukan perhitungan indeks gains. Hasil indeks gains diketahui dengan cara menghitung data tes awal dan tes akhir. Untuk lebih jelasnya, secara rinci data indeks gains pengaruh motivasi kerja dan jumlahpegawai dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel IV. 2 
Statistik Deskriptif Indeks Gains Pengaruh motivasi kerja dan tingkat pendidikan
	Pengaruh
	Jumlah Total
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Skor Rata-rata
	Standar Deviasi

	motivasi kerja
	10,8
	0,2
	0,8
	0,57
	0,160

	tingkat pendidikan
	13.8
	0,5
	0,9
	0,73
	0,137



Nilai total indeks gains untuk pekerja yang diberi pengaruh motivasi kerja terdiri dari 19 pekerja adalah 10,8 dan rata-rata hitungnya 0,57 dengan kriteria tinggi. Nilai rata-rata tertinggi adalah 0,8 dan nilai rata-rata rendahnya adalah 0,2. Sedangkan untuk standar deviasinya adalah 0,160.
Nilai total indeks gains  untuk pekerja yang diberi perlakuan tingkat pendidikan yang terdiri dari 19 Pekerja adalah 13,8, dan rata-rata hitungnya 0,73. Nilai rata-rata tinggi adalah 0,9 dan nilai terendahnya adalah 0,5. Sedangkan untuk standar deviasinya adalah 0,137.
Dari data tersebut diperoleh bahwa terdapat peningkatan pada nilai skor pekerja dengan diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja maupun pekerja yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan dengan nilai skor rata-rata indeks gains pekerja dengan diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja lebih rendah dari nilai skor rata-rata pekerja yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan. Sehingga secara umum terdapat perbedaan kinerja guru pada pekerja yang diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja dan pekerja yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan.
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya perbedaan tersebut akan dilakukan analisis data dengan uji kesamaan dua rata-rata yang akan dibahas pada bagian berikutnya.
3. Hasil Data Angket kinerja guru Yang Diberi Perlakuan Pengaruh motivasi kerja
Data hasil angket diberikan untuk mengetahui sikap pekerja terhadap pengaruh motivasi kerja yang sudah dilaksanakan. Data hasil angket dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.



Tabel IV.3 
Statistik Deskriptif Hasil Angket Pengaruh motivasi kerja
	Aspek
	Jumlah skor tiap aspek
	Rata-rata skor tiap aspek
	
t

	Terhadap Pengaruh motivasi kerja
	741
	4,33
	4,32

	Terhadap pengaruh tingkat pendidikan
	496
	5,22
	

	Terhadap kinerja guru
	404
	3,54
	



Pada Tabel 4.3 terdapat 3 buah aspek yang dinilai. Aspek pertama ”sikap pekerja terhadap pengaruh motivasi kerja” dengan jumlah skor tiap aspek 741 dan rata-rata skor tiap aspek 4,33. Aspek kedua “sikap pekerja terhadap soal kemampuan kinerja guru” dengan jumlah skor tiap aspek 496 dan rata-rata skor tiap aspek 5,22. Aspek ketiga yaitu “sikap pekerja terhadap kedisiplinan” dengan jumlah skor tiap aspek adalah 404 dengan rata-rata skor tiap aspek 3,54. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh skor total respon pekerja terdiri dari 19 Pekerja adalah 82,1 dengan rata-rata 4,32.
4. Hasil data Angket kinerja guru Yang Diberi Perlakuan Pengaruh tingkat pendidikan
Data hasil angket diberikan untuk mengetahui sikap pekerja terhadap kinerja guru menggunakan dengan diberiperlakuan pengaruh tingkat pendidikan yang sudah dilaksanakan. Data hasil angket dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.



Tabel IV.4
 Statistik Deskriptif Hasil Angket Pengaruh tingkat pendidikan
	Aspek
	Jumlah skor tiap aspek
	Rata-rata skor tiap aspek
	
t

	Terhadap Pengaruh tingkat pendidikan
	740
	4,33
	4,32

	Terhadap Soal Kemampuan kinerja guru
	498
	4,37
	

	Terhadap Kedisiplinan
	405
	4,25
	



Pada Tabel 4.3 terdapat 3 buah aspek. Aspek pertama”sikap pekerja terhadap pengaruh tingkat pendidikan” dengan jumlah skor tiap aspek 740 dan rata-rata skor tiap aspek 4,33. Aspek kedua “sikap pekerja terhadap soal kemampuan kinerja guru” dengan jumlah skor tiap aspek 498 dan rata-rata skor tiap aspek 4,37. Aspek ketiga yaitu “sikap pekerja terhadap kedisiplinan” dengan jumlah skor tiap aspek adalah 405 dengan rata-rata skor tiap aspek 4,25. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh skor total respon pekerja yang terdiri dari 19 pekerja adalah 82,1 dengan rata-rata 4,32.

4.1.2 Analisis Data Indeks Gains kinerja guru
Pengolahan data indeks gains  pengaruh motivasi kerja dan tingkat pendidikan, diperoleh nilai rata-rata indeks gains dan standar deviasi untuk pengaruh motivasi kerja yaitu 0,57 dan standar deviasinya 0,160, sedangkan rata-rata untuk pengaruh tingkat pendidikan yaitu 0,73 dan standar deviasinya 0,137, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pengaruh tingkat pendidikan dan pengaruh  motivasi kerja sebesar 0,16 . Untuk melihat signifikan atau tidaknya perbedaan tersebut akan dilakukan uji statistik perbedaan dua rata-rata dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Uji Normalitas Data
Setelah diketahui data indeks gain, maka selanjutnya dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan pengujian Liliefors. Penentuan normalitasnya sebagai berikut.
Kriteria uji:


Jika  < , maka data berdistribusi normal.


Jika  ≥ , maka data tidak berdistribusi normal.


Hasil perhitungan  dan untuk pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan dapat dibuat pada Tabel berikut.
Tabel IV.5 
Hasil Uji Normalitas Data 
	Pengaruh
	N
	
	S
	Lhitung
	Ltabel
	Interpretasi

	motivasi kerja
	19
	0,72
	0,151
	0,1181
	0,195
	 diterima

	tingkat pendidikan
	19
	0,67
	0,125
	0,1370
	0,195
	 diterima




Pada Tabel di atas terlihat bahwa data indeks gain pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan memiliki nilai  <  maka  diterima. Artinya, data indeks gain pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. Karena kedua kelas berdistribusi normal, maka perhitungan dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians.
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas antara pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan dengan menggunakan uji F. Adapun penentuan homogenitas variansinya sebagai berikut.
H0 : (kedua varians homogen)
H1 :  (kedua varians tidak homogen)
Kriteria uji:
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima ( kedua varians homogen)
Jika  Fhitung ≥ Ftabel , maka H0 ditolak ( kedua varians tidak homogen)
Hasil perhitungan Fhitung dan Ftabel dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel IV.6 
Hasil Uji Homogenitas (α=5%)
	Pengaruh
	n
	Varians
	Fhitung 
	Ftabel
	Interpretasi

	Motivasi Kerja
	19
	0,026
	0,731
	2,217
	 diterima

	Tingkat Pendidikan
	19
	0,019
	
	
	


Dari Tabel di atas diketahui bahwa Fhitung adalah 0,731 dan Ftabel adalah 2,205 maka H0 ditolak, artinya Fhitung < Ftabel yaitu 1,366 ˂ 2,205 maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua sample tersebut homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.
1. Uji t
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data indeks gain pada pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan berdistribusi normal serta memiliki varians yang homogen. Untuk itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan uji t. 
Pengujian t dilakukan untuk mengetahui kinerja guru yang lebih baik antara pekerja yang diberi pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan sebagai berikut.
 tidak  terdapat  perbedaan  peningkatan  kinerja guru antara pekerja yang diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja dengan perlakuan tingkat pendidikan.
 peningkatan  kinerja guru antara pekerja  yang diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja lebih baik dari pengaruh tingkat pendidikan.
Kriteria uji:
Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima.
Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung dan ttabel seperti yang tercantum pada Tabel berikut.
Tabel IV. 7
Hasil Uji t (α=5%)
	Pengaruh
	n
	Variansi
	

	

	Keterangan

	motivasi kerja
	19
	0,026
	3,269
	2,028
	 ditolak

	tingkat pendidikan
	19
	0,019
	
	
	






Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa  dan  Karena  maka H0 ditolak, artinya kinerja guru antara pekerja yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan lebih baik dibandingkan dengan pengaruh motivasi kerja. 

4.1.3 Angket Sikap Pekerja
Angket sikap pekerja diberikan kepada sampel setelah proses pembimbingan selesai. Tujuannya adalah untuk gmengetahui sikap pekerja terhadap pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan. Hasil perhitungan angket sikap pekerja dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel IV.8 
Hasil Perhitungan Angket Sikap Pekerja
	Pengaruh
	Jumlah Pekerja
	
Jumlah Rata-rata Skor Pekerja()
	
Rata-rata Total (t)
	Kategori

	motivasi kerja
	19
	82,1
	4,32
	Positif

	tingkat pendidikan
	19
	82,1
	4,32
	Positif



Dari Tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata total adalah 4,32 untuk pengaruh motivasi kerja, maka hasil tersebut berada pada interval  yaitu 3 < 4,32 ≤ 5 yang termasuk pada kategori positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap pekerja positif terhadap kinerja guru dengan diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja.
Dari Tabel di atas juga terlihat bahwa hasil rata-rata total adalah 4,32 untuk pengaruh tingkat pendidikan, maka hasil tersebut berada pada interval  yaitu 3 < 4,32 ≤ 5 yang termasuk pada kategori positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap pekerja positif terhadap kinerja guru dengan diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan. 
Dari kedua aspek tersebut telah dihitung dan untuk perhitungannya terdapat pada lampiran B. Dengan demikian, hipotesis yang kedua yaitu Sikap pekerja terhadap pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan dapat diterima.

4.2 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
Pembahasan penelitian ini difokuskan pada hasil analisis data kinerja guru dan analisis data angket. Adapun penjelasannya sebagai berikut.
1. kinerja guru


Dari hasil analisis data indeks gain dengan menggunakan uji  diperoleh hasil  lebih besar dari  maka H0 ditolak artinya kinerja guru yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan lebih baik dibandingkan dengan pengaruh motivasi kerja. 
Hal tersebut merupakan sesuatu yang logis, karena pengaruh tingkat pendidikan adalah suatu prosoes pengukuran pekerjaan yang dimana bisa mengetahui prosedur kerja yang lebih efisien untuk pencapaian kinerja dan menetapkan motivasi kerja kerja yang diperlukan sehingga kinerja guru yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, merupakan hal yang sangat wajar apabila kinerja guru yang diberi perlakuan pengaruh tingkat pendidikan lebih baik  dari perlakuan yang diberi pengaruh motivasi kerja.

2. Angket Sikap Pekerja terhadap Pengaruh motivasi kerja dan Pengaruh tingkat pendidikan
Data hasil angket dianalisis dengan menggunakan skala Likert dan diperoleh rata-rata total 4,32 untuk pengaruh motivasi kerja dan 4,32 untuk pengaruh tingkat pendidikan yang termasuk pada kategori positif. Artinya sikap pekerja positif terhadap kinerja guru dengan diberi perlakuan pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan.
Dari pengolahan data yang dilakukan pada 20 pernyataan tidak ada yang hasil rata-ratanya masuk dalam kriteria negatif. Hal ini terjadi karena pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan melatih kekompakan dan tanggung jawab pekerja terhadap peningkatan kedisiplinan. Selain itu, pengaruh motivasi kerja dan pengaruh tingkat pendidikan ini membuat pekerja lebih aktif dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
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